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Islam melarang seorang Muslim untuk memakan harta sesamanya dengan cara 
yang batil, termasuk di dalamnya adalah suap. Suap merupakan tindakan yang 
tidak adil dan melanggar hukum. Pasalnya, suap dapat menyebabkan orang yang 
disuap melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan, seperti memberikan 
keputusan yang tidak adil atau mengeluarkan izin yang tidak sesuai dengan 
peraturan. 


Khutbah I 
UN السام & أشرف‎ SOR Gal استعين & امور‎ Any AN الم لله وب‎ 
co يوم‎ Kal والتابعين ومن م بإحسان‎ si, اله‎ des Fas مد 0 21 عليه‎ Es والمرسلِينَ»‎ 


ag‏ ر و و رر 3 ع 


Ai MIETE Veja 1 YA Hal‏ اا NP‏ أن سيدنا محمدا عبده ورسوله 
صادق الوعد ألأمين. ا Sarai‏ توا الله حت ab‏ ولا وتن إلا وام مسلمون. JG‏ الله 
Ka SO KE, sila‏ بالباطل وتوا بآ إلى الحكام لا كوا ريما من مال التاس ÊNU‏ وأنتم 


2 or or 


تعلمونء 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah Puji dan syukur pada Allah 
swt yang telah memberikan kita kesempatan dan kesehatan, sehingga bisa 
melaksanakan shalat Jumat berjamaah. Shalawat dan salam pada Rasulullah saw, 
yang akan mengantarkan kita pada syafaat kelak. 


Selanjutnya, kita dianjurkan untuk bertakwa kepada Allah. Pasalnya, hanya takwa 
dan iman yang menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat kelak. 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Pada kesempatan kali ini, khatib akan menyampaikan materi tentang larangan 
suap dalam Islam. Suap, dalam bahasa Arab disebut dengan "risywah". Dalam 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap pengertian 
suap yaitu tindakan memberikan uang dan barang atau bentuk lain dari pemberi 


suap kepada penerima suap yang dilakukan untuk mengubah sikap penerima atas 
kepentingan atau minat si pemberi, walaupun sikap tersebut berlawanan dengan 
penerima. 


Budaya suap di masyarakat Indonesia sudah menjadi rahasia umum. Fenomena ini 
terjadi di berbagai sektor kehidupan masyarakat, mulai dari sektor birokrasi, 
pendidikan, ekonomi, politik, hingga pelayanan publik. 


Ada pelbagai faktor yang menyebabkan budaya suap marak terjadi di tengah 
masyarakat. Salah satunya adalah faktor mentalitas masyarakat yang permisif 
terhadap korupsi. Pasalnya, tak sedikit masyarakat yang menganggap suap sebagai 
hal yang wajar dan biasa dilakukan. Faktor lain penyebab budaya suap tak kunjung 
usai adalah lemahnya penegakan hukum di Indonesia. Kondisi ini didukung sistem 
birokrasi Indonesia yang berbelit-belit. 


Hal ini membuat masyarakat merasa perlu memberikan suap agar urusannya bisa 
cepat diselesaikan. 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Syekh Nawawi Al-Bantani, dalam kitab Nihayah al-Zain (Lebanon: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, 2008), halaman 419 mengatakan bahwa dalam hukum Islam, hukum 
memberikan, menerima, dan menjadi perantara suap termasuk perbuatan yang 
diharamkan syariat. Pasalnya, perbuatan tersebut sama saja membantu perbuatan 
maksiat. 

Ao عن‎ LB 9 wo olo سم‎ æ og wo or Apu 0 ALS م رم $ 2 رم ر‎ ow ۶ ر رون‎ 

وقبول الرشوة حرام وهي ما يبدل إلقاضي ليحك غير التي aa‏ من الم ciy‏ وإعطاؤها كذلك 

لا عل م 

Artinya; "Menerima suap itu haram, dan suap adalah apa yang diberikan kepada 
hakim agar ia memutus perkara dengan tidak adil atau agar ia menahan diri dari 
memutus perkara dengan adil. Memberikan suap juga haram karena itu adalah 
bantuan untuk melakukan kemaksiatan." 


Sementara itu Menurut Muhammad Salim Bafadhal, dalam kitab Is'ad al-Rafig 
Syarh Sulam al-Taufig, halaman 100 hukum memberikan suap kepada hakim atau 
hadiah kepadanya adalah haram. Suap (risywah) dalam Islam digolongkan sebagai 


perbuatan dosa besar (kabair) yang dapat menyebabkan pelakunya mendapat 
laknat Allah. 


Islam melarang suap karena suap dapat merusak keadilan dan menimbulkan 
kerusakan. Dalam Islam, keadilan termasuk pilar penting, yang tidak boleh 
diabaikan. Pun keadilan harus ditegakkan dalam semua aspek kehidupan, 
termasuk dalam bidang hukum. 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Dengan tindakan suap, maka akan dapat membuat hakim tidak adil dalam 
memutuskan perkara. Hakim yang menerima suap dapat memutus perkara 
dengan batil, atau dapat memberikan keputusan yang merugikan salah satu pihak 
dalam perkara. Simak penjelasan Muhammad Salim Bafadhal berikut: 


AG KAA GIRI أو اتی لہ می ون‎ BA اض و حا‎ Jaga 


لاإيستحقه أو لأذية مسار ف LANG AO‏ ء SA‏ والمهدى | يه يألأخذ والرائش 
ا 


Artinya; "Barang siapa memberikan suap kepada hakim atau penguasa, atau 
memberikan hadiah kepadanya, maka jika pemberian itu dimaksudkan agar hakim 
tersebut memutus perkaranya dengan tidak benar, atau agar hakim tersebut 
memberikan sesuatu yang tidak ia berhak, atau agar hakim tersebut menyakiti 
seorang Muslim, maka fasiklah pemberi suap, pemberi hadiah, penerima suap, 
dan orang yang menjadi perantara suap tersebut." 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Our'an surat al-Bagarah [2] ayat 188, 
bahwa Allah melarang umat Islam untuk memakan harta sesamanya dengan cara 
yang batil, termasuk dengan cara menyuap hakim. Suap kepada hakim merupakan 
tindakan yang dapat merusak sistem peradilan dan mengancam keadilan bagi 
semua orang. 


b ANG o اناس‎ JÁ من‎ Wa Ko الحكام‎ U بالباطل واد ا‎ X3 SIA EN, 


تخار 


Artinya; "Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud 
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 
padahal kamu mengetahui." 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Menurut Abu Al Muzhaffar As-Sam'ani, Tafsir as-Sam'ani, jilid Il, (Riyadh, Darul 
Wathan, 1997|, halaman 190 mengatakan ayat ini melarang umat Islam untuk 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil, termasuk dengan cara menyuap 
hakim. 


وقوله تعالى: |وتدلوا بها إلى الحكام| قيل: معناه: ولا تدلوا بها إلى الحكام» أي لا ترشوهم وتصانعوهم 
فیحکوا لک بالجور . 


Artinya: "Dan firman Allah ((janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
para hakim], dikatakan pengertiannya: dan janganlah kamu bawa harta tersebut 
kepada para hakim, yaitu janganlah kamu menyuap dan bersekongkol dengan 
mereka, sehingga mereka memutuskan hukum untukmu dengan kezaliman." 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 


Pada sisi lain, hadits Rasulullah menyampaikan nasihat dan peringatan keras 
terhadap pemberi, penerima dan perantara suap bahwa perbuatan tersebut akan 
mendapatkan laknat Allah swt. Rasulullah saw bersabda: 

عرص بو مر A 75 BK‏ 85 ره ca‏ & 7 2030 

لعن سول الله صل الله عليه وسار SU‏ والمراثي 
Artinya: "Rasulullah saw melaknat pemberi suap dan penerima suap" Dengan‏ 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa menerima, memberi, dan perantara‏ 
suap hukumnya haram.‏ 


Perbuatan tersebut tindakan yang dilaknat oleh Allah swt. Hal ini karena suap 
termasuk dalam kategori perbuatan yang merusak keadilan. Suap juga dapat 
menimbulkan kerugian bagi orang lain. Semoga kita diberi kesadaran untuk tidak 
melakukan tindakan suap dan terhindar dari dosa. Amin 


بار اله ي TA G S‏ اليم ومني رايا کر عا فيو من ال اکم jin‏ متي Kas‏ تلاوت ته a)‏ 
هو الغفور الرحي» فاعتيروا يآ أولى yar ; Kid SO‏ 
Khutbah II‏ 


امد لله الذي هداتا هَذَا وما E‏ لتبتدي بولا أن هداتا الله aal‏ أن لا MINA‏ وحده JALAN‏ 
وغهد WÊDI‏ عبده ورسواه AN‏ بعده. الهم صل Ts‏ وباك عل سيدا مد Jen‏ آله ويه 

5 يا‎ da لمل‎ weh, 4 قوی الله‎ sb si saya GG بعد‎ bÍ الطاهرين.‎ Gan Al 
الله‎ JG el حير الزاد‎ OB 12173 آمنوا اتقوا الله حق تقّاته ولا وتن إلا 3 مسلمون»‎ Cadi 
AI والعصر.‎ PAGI بم‎ SN AAN In Ab ع أعوذ‎ P dl 
وتواصوا بالق وتواضوا بالصبره إن اله وملائكته يصاون عل الي‎ La آمنوا وعماوا‎ SA خر‎ 
SE BELI ااا اموا صاوا اه ولوا نا الم صل على سینا د‎ 
بارت على مدت‎ > bl ویار على سينا تمد وعلی آل‎ Genta) ست‎ Jl des alah دنا‎ 
Gaii Aa, اغفر للمسلمين‎ cah. Ab SI AW celah آل‎ 17 ea 

lía CÁ ما لا يدفعه غيرك عن‎ Gl, AA ادقع عتا الْعَلاء وال باء والطاعونَ‎ cah soba, 
PAN a رجا اا ی اليا حا‎ SA عامة يا رب‎ Gaal يلاد‎ i خاصة وعن سائ‎ Lang 
KA الَار عباد الله إن الله يأ بالعذل والاحسان وينهى عن الفحشاء‎ SANG G و‎ Ka 


ET E ekal له‎ AN, S6 Batan 


